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Abstract. This research was conducted with the aim of knowing the effect of 

participation in budgeting, organizational commitment and motivation on managerial 

performance. The variables used in this study are budgetary participation, 

organizational commitment and motivation as the independent variables and 

managerial performance as the dependent variable. This research was conducted at 

PT Mitra Jaya Sakti Sentosa using a verification method with a quantitative approach. 

The purpose of this study was to examine the effect of budgetary participation, 

organizational commitment and motivation on managerial performance at PT Mitra 

Jaya Sakti Sentosa. The data source used in this study is the primary data source. The 

sampling technique in this study was non-probability using convenience sampling. 

The data analysis technique used is path analysis. The results of the hypothesis show 

that participation in budgeting, organizational commitment and motivation have an 

effect on managerial performance.  

Keywords: Participation in Budgeting, Organizational Commitment, Motivation, 

Managerial Performance. 

Abstrak. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

partisipasi penyusunan anggaran, komitmen organisasi dan motivasi terhadap kinerja 

manajerial. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah partisipasi 

penyusunan anggaran, komitmen organiasi dan motivasi sebagai variabel 

independent dan kinerja manajerial sebagai variabel dependen. Penelitian ini 

dilakukan pada PT Mitra Jaya Sakti Sentosa dengan menggunakan metode verifikatif 

dengan pendekatan kuantitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji 

pengaruh partisipasi penyusunan anggaran, komitmen organisasi dan motivasi 

terhadap kinerja manajerial pada PT Mitra Jaya Sakti Sentosa. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah non-probability dengan menggunakan 

convenience sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis jalur 

(Path Analysis). Hasil hipotesis menunjukkan bahwa partisipasi penyusunan 

anggaran, komitmen organisasi dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial.  

Kata Kunci: Partisipasi Penyusunan Anggaran, Komitmen Organisasi, Motivasi, 

Kinerja Manajerial.  
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A. Pendahuluan 

Pada elra globalilsasil saat ilnil pelrsailngan antar pelrusahaan selmakiln keltat, selhilngga pilhak 

manajelmeln diltuntut untuk melngellola pelrusahaan selcara elfilsileln agar pelrusahaan dapat belrtahan 

dan belrkelmbang dalam melnghadapil pelrsailngan. Pilhak manajelmeln melmillilkil tanggung jawab 

dalam mellakukan pelrelncanaan, pelngorganilsasilan, pelnyusunan, pelngarahan, selrta pelngawasan 

atau pelngelndalilan telrhadap bawahan dalam rangka melncapail tujuan elntiltas. Kilnelrja suatu 

pelrusahaan selbagilan belsar dilpelngaruhil olelh kilnelrja para pelgawailnya telrutama para manajelr, 

karelna pilhak manajelmeln suatu organilsasil melmillilkil tanggung jawab yang belsar dalam 

melmastilkan kilnelrja organilsasil dapat dilcapail delngan bailk.  

Melnurut Krilsmilajil&Aryanil (2017), kilnelrja manajelrilal melrupakan manajelr yang 

melnghasillkan kilnelrja delngan melngelrahkan bakat dan kelmampuan, selrta belbelrapa usaha orang 

lailn yang belrbelda dil dalam daelrah welwelnangnya. Dalam hal ilnil kilnelrja manajelrilal dilbillang bailk 

keltilka dapat melncilptakan kelunggulan daya sailng suatu pelrusahaan. Kilnelrja para manajelr dilnillail 

belrdasarkan elfilsilelnsil pellaksanaan anggaran dalam pelncapailan targelt anggaran selsuail delngan 

anggaran yang tellah dilteltapkan. Melnurut Mardilasmo (61:2002) Anggaran melrupakan 

pelrnyataan melngelnail elstilmasil kilnelrja yang helndak dilcapail sellama pelrilodel waktu telrtelntu yang 

dilnyatakan dalam ukuran filnansilal, seldangkan pelnganggaran melrupakan prosels atau meltodel 

untuk melmpelrsilapkan suatu anggaran (Mardilasmo, 2002:61). Anggaran melrupakan alat yang 

elfelktilf untuk pelngelndalilan dan pelnillailan kilnelrja. Agar pelnillailan kilnelrja organilsasil dapat 

dillakukan selcara objelktilf, maka pelrlu adanya ilndilkator kilnelrja untuk tolak ukur dalam 

pelncapailan program yang dilteltapkan. 

Anggaran melmpunyail dua belntuk, yailtu belntuk top down dan bottom up. Dalam 

anggaran top down, manajelr selnilor melnyusun dan melneltapkan anggaran, tanpa partilsilpasil 

manajelmeln bawah. Seldangkan, anggaran belntuk bottom up melrupakan suatu modell anggaran 

yang melmbutuhkan partilsilpasil aktilf daril selmua manajelr. Prosels partilsilpasil anggaran yang 

elfelktilf dillakukan del      ngan melnggabungkan keldua belntuk anggaran dil atas, dilmana manajelmeln 

tilngkat bawah dapat melnyusun dan melngajukan anggarannya (bottom up), namun teltap 

telrkontrol dan melngilkutil aturan yang diltelntukan olelh manajelmeln atas (top up). 

Dalam dunila kelrja, komiltmeln selselorang telrhadap pelrusahaan selrilngkalil melnjadil 

pelntilng dan bukanlah suatu hal yang telrjadil selcara selpilhak. Komiltmeln organilsasil adalah 

dorongan daril dalam ilndilvildu untuk belrbuat selsuatu agar dapat melnunjang kelbelrhasillan 

organilsasil selsuail delngan tujuan dan lelbilh melngutamakan kelpelntilngan organilsasil. Tilnggil 

relndahnya komiltmeln pelgawail telrhadap pelrusahaan telmpat melrelka belkelrja sangatlah 

melnelntukan kilnelrja manajelrilal yang akan dilcapail (Silagilan, 2002 dalam Mongelril, 2013). Sellailn 

komiltmeln telrhadap organilsasil, motilvasil kelrja kelrja juga sangat belrpelngaruh pada bailk atau 

buruknya kilnelrja selbuah pelrusahaan dalam melnghadapil keltatnya pelrsailngan dunila bilsnils yang 

selmakiln lama selmakiln belrkelmbang. P.robbilns & A.judgel (2015) belrpelndapat bahwa motilvasil 

melrupakan suatu prosels yang melnjellaskan melngelnail kelkuatan, arah dan keltelkunan selselorang 

dalam upaya untuk melncapail tujuan. Beltapa pelntilngnya motilvasil untuk dilmillilkil olelh para 

pelgawail, manajelr, ataupun pilmpilnan dalam suatu organilsasil, karelna delngan motilvasil yang 

tilnggil maka pelkelrjaan akan dillakukan delngan lelbilh belrselmangat dan belrgailrah selhilngga akan 

dilcapail suatu hasill yang optilmal untuk melndukung telrcapailnya tujuan yang dililngilnkan selcara 

elfelktilf dan elfilsileln. 

Belrdasarkan latar bellakang telrselbut, maka pelrumusan masalah dalam pelnelliltilan ilnil 

selbagail belrilkut: 

1. Apakah partilsilpasil pelnyusunan anggaran belrpelngaruh te lrhadap kilne lrja manajelrilal ? 

2. Apakah komi ltme ln organi lsasil be lrpelngaruh telrhadap kilne lrja manajelrilal? 

3. Apakah moti lvasi l belrpelngaruh telrhadap kilne lrja manajelrilal? 

4. Apakah partilsilpasil pelnyusunan anggaran, komi ltme ln organi lsasil, dan motilvasil 

be lrpelngaruh telrhadap kilnelrja manajelrilal?. 

B. Metodologi Penelitian 

Te lkni lk pe lngumpulan data yang pe lne lli lti l lakukan yai ltu de lngan me lnggunakan kui lsi lone lr. Populasi l 

pe lne lli lti lan i lni l adalah manaje lrr pada PT Mi ltra Jaya Sakti l Se lntosa. Te lkni lk pe lngambi llan sampe ll 
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dalam pe lne lli lti lan i lni l adalah de lngan me lnggunakan nonprobabi lli lty sampli lng de lngan te lkni lk 

conve lni le lnce l sampli lng di lpe lrole lh jumlah sampe ll pe lne lli lti lan se lbanyak 30 manaje lr. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hubungan Pengujian Hipotesis 

 

Analisis Jalur (Path Analisis) 

Path Analysis digunakan untuk menganalisis pola hubungan antar variabel dengan tujuan untuk 

mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung seperangkat variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

1. Analisis Koefisien Korelasi 

Langkah pertama yang akan dilakukan adalah menghitung koefisien korelasi antar 

variabel yang sedang diteliti. Kemudian nilai koefisien korelasi yang diperoleh 

dikonsultasikan ke tabel interpretasi koefisien korelasi berikut: 

Tabel 1. Pedoman Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi 

Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,41 – 0,60 Sedang 

0,61 – 0,80 Kuat 

0,81 – 1,00 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2014:184) 

Koefisien korelasi diantara variabel tersebut dihitung menggunakan bantuan IBM SPSS 

Statistics Versi 25 dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 2. Analisis Korelasi Parsial 

Correlations 

 
Kinerja 

Manajerial 

Partisipasi 

Penyusunan 

Anggaran 

Komitmen 

Organisasi 
Motivasi 

Pearson 

Correlation 

Kinerja Manajerial 1.000 .310 .349 .323 

Partisipasi Penyusunan 

Anggaran 
.510 1.000 .800 .502 

Komitmen Organisasi .549 .800 1.000 .674 

Motivasi .523 .502 .674 1.000 

Sig. (2-tailed) 

Kinerja Manajerial . .000 .000 .000 

Partisipasi Penyusunan 

Anggaran 
.000 . .000 .002 

Komitmen Organisasi .000 .000 . .000 

Motivasi .000 .002 .000 . 

N 

Kinerja Manajerial 30 30 30 30 

Partisipasi Penyusunan 

Anggaran 
30 30 30 30 

Komitmen Organisasi 30 30 30 30 

Motivasi 30 30 30 30 
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2. Analisis Jalur dan Determinasi 

Selanjutnya tahap kedua yaitu mencari nilai koefisiensi jalur dari setiap variabel eksogen 

dan variabel endogen untuk mengetahui besaran pengaruh baik secara langsung maupun 

secara tidak langsung dengan bantuan SPSS. 

  Koefisien determinasi merupakan suatu nilai yang menyatakan besar pengaruh 

secara simultan variabel independen terhadap variabel dependen. Pada permasalahan 

yang sedang diteliti yaitu pengaruh secara simultan. Dari hasil uji koefisien determinasi 

yang telah dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics Versi 25, maka dapat diperoleh 

hasil sebagai berikut :  

Tabel 3. Koefisien Jalur pada Variabel Eksogen terhadap Variabel Endogen 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Correlations 
Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 
Zero-

order 
Partial Part Tolerance VIF 

1 

(Constant) 1.853 1.275  1.453 .158      

Partisipasi Penyusunan 

Anggaran 
.568 .183 .310 3.103 .000 .310 .919 .545 .357 2.799 

Komitmen Organisasi .498 .154 .349 3.233 .003 .349 .535 .548 .261 3.836 

Motivasi .767 .204 .323 3.759 .000 .323 .823 .540 .542 1.846 

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 

 
  Pada tabel berikut dapat dilihat nilai standardize koefisien beta pada masing-

masing variabel sebesar 0,310, 0,349, 0,323. Menunjukan nilai koefisien jalur dari 

partisipasi penyusunan anggaran (pyx1) = 0,310, Komitmen organisasi (pyx2) = 349, 

Motivasi (pyx3) = 323 terhadap kinerja manajerial. Setelah mendapat nilai koefisien 

jalur, selanjutnya mencari nilai koefisien determinasi. Berdasarkan hasil pengolahan, 

diperoleh koefisien determinasi simultan dari variabel eksogen terhadap variabel 

endogen sebagai berikut : 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics 
Durbin-

Watson R Square 

Change 

F 

Change 
df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .950a .904 .839 1.89663 .645 149.169 3 26 .000 1.989 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 
Berdasarkan tabel 4 di atas menunjukan bahwa nilai R square sebesar 0,904 = 90,4%. 

Artinya besar pengaruh variabel partisipasi penyusunan anggaran, komitmen organisasi dan 

motivasi terhadap kinerja manajerial adalah sebesar 90,4% dan sisanya 9,6% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini. 

Sementara untuk melihat besar pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap 

variabel terikat, dapat dilakukan dengan perhitungan Beta x Zero Order x 100% . 

1. Partisipasi Penyusunan Anggaran = 0,411 x 0,510 x 100% = 20,9% 

2. Komitmen Organisasi    = 0,491 x 0,549 x 100% = 26,9% 

3. Motivasi     = 0,462 x 0,523 x 100% = 24,1% 

Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa variabel partisipasi penyusunan 

anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial sebesar 20,9%. Sedangkan untuk variabel 
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komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial sebesar 26,9%. Dan untuk 

variabel motivasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial sebesar 24,1%. 

Visual diagram jalur pada keseluruhan dapat dilihat sebagai berikut : 

 

 

Gambar 1. Struktur Diagram Jalur Secara Keseluruhan 

Melalui diagram jalur tersebut selanjutnya dihitung besar pengaruh dari masing-masing 

variabel sebagai berikut: 

1. Pengaruh Variabel X1 terhadap Y  

Pengaruh X1 terhadap Y secara langsung  = PYX1.PYX1   = 0,096 

Pengaruh X1 terhadap Y melalui X2   = PYX1. rX1X2. PYX2 = 0,077 

Pengaruh X1 terhadap Y melalui X3   = PYX1. rX1X3.PYX3  = 0,074 

 

Pengaruh Total         = 0,247 

 

2. Pengaruh Variabel X2 terhadap Y  

Pengaruh X2 terhadap Y secara langsung  = PYX2.PYX2   = 0,121 

Pengaruh X2 terhadap Y melalui X1   = PYX2. rX2X1.PYX1  = 0,073 

Pengaruh X2 terhadap Y melalui X3   = PYX2. rX2X3.PYX3  = 0,088 

 

Pengaruh Total         = 0,382 

 

3. Pengaruh Variabel X3 terhadap Y  

Pengaruh X3 terhadap Y secara langsung  = PYX3.PYX3   = 0,104 

Pengaruh X3 terhadap Y melalui X1   = PYX3. rX3X1.PYX1  = 0,086 

Pengaruh X3 terhadap Y melalui X2   = PYX3. rX3X2.PYX2  = 0,087 

 

Pengaruh Total         = 0,277 

 

4. Total Pengaruh Variabel X1, X2, X3 terhadap Y  

Pengaruh X1 terhadap Y    = PYX1   = 0,247 

Pengaruh X2 terhadap Y    = PYX2   = 0,382 

Pengaruh X3 terhadap Y   = PYX3   = 

0,277 

 

Pengaruh total         = 0,906 

 

5. Total Pengaruh Variabel X1, X2, X3 terhadap Y dan Pengaruh dari Luar 

Pengaruh X1, X2, X3 terhadap Y     = 0,906 

Pengaruh dari luar       = 0,094 

          

Pengaruh Total         = 1,000 
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Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah partisipasi penyusunan anggaran, komitmen 

organisasi dan motivasi secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan atau sebaliknya 

terhadap Kinerja Manajerial. Berikut hasil dari output SPSS dalam uji f yang diolah 

menggunakan IBM SPSS Statistics Versi 25. 

Tabel 5. Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1609.773 3 536.591 19.169 .000b 

Residual 93.527 26 3.597   

Total 1703.300 29    

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 

b. Predictors: (Constant), Motivasi, Partisipasi Penyusunan Anggaran, Komitmen Organisasi 

 
Dari tabel 5 di atas dapat dilihat bahwa nilai F hitung yang diperoleh adalah sebesar 

0,000. Nilai signifikan tersebut lebih kecil dari tingkat signifikan 5% atau 0,05. Maka pengujian 

hipotesis adalah H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan antara 

partisipasi penyusunan anggaran, komitmen organisasi dan motivasi secara simultan terhadap 

kinerja manajerial. 
 

Uji t 

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah partisipasi penyusunan anggaran, komitmen 

organisasi dan motivasi secara parsial berpengaruh atau tidak terhadap kinerja manajerial. 

Berikut hasil dari output SPSS dalam uji t yang diolah dengan menggunakan IBM SPSS 

Statistics Versi 25. 

Tabel 6. Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Correlations 
Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta 

Zero-

order 
Partial Part Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.853 1.275  1.453 .158      

Partisipasi Penyusunan 

Anggaran 
.568 .183 .310 3.103 .000 .310 .919 .545 .357 2.799 

Komitmen Organisasi .498 .154 .349 3.233 .003 .349 .535 .548 .261 3.836 

Motivasi .767 .204 .323 3.759 .000 .323 .823 .540 .542 1.846 

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 

 
1. Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran terhadap Kinerja Manajerial : Berdasarkan 

pada tabel 5 di atas menunjukan bahwa variabel partisipasi penyusunan anggaran 

mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikan tersebut lebih kecil dari 

tingkat signifikan 5% atau 0,05. Maka pengujian hipotesis adalah H0 ditolak dan Ha 

diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan antara partisipasi penyusunan anggaran 

secara parsial terhadap kinerja manajerial. 

2. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Manajerial : Berdasarkan pada tabel 

5 di atas menunjukan bahwa variabel komitmen organisasi mempunyai tingkat 

signifikansi sebesar 0,003. Nilai signifikan tersebut lebih kecil dari tingkat signifikan 

5% atau 0,05. Maka pengujian hipotesis adalah H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya 

terdapat pengaruh signifikan antara komitmen organisasi secara parsial terhadap kinerja 
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manajerial. 

3. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Manajerial : Berdasarkan pada tabel 5 di atas 

menunjukan bahwa variabel motivasi mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0,000. 

Nilai signifikan tersebut lebih kecil dari tingkat signifikan 5% atau 0,05. Maka 

pengujian hipotesis adalah H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh 

signifikan antara motivasi secara parsial terhadap kinerja manajerial. 

D. Kesimpulan 

Be lrdasarkan hasi ll pe lne lli lti lan te lntang pe lngaruh parti lsi lpasi l pe lnyusunan anggaran, komi ltme ln 

organi lsasi l dan moti lvasi l te lrhadap ki lne lrja manaje lri lal pada PT Mi ltra Jaya Sakti l Se lntosa, dapat 

di lsi lmpulkan se lbagai l be lri lkut: 

Parti lsi lpasi l Pe lnyusunan Anggaran be lrpe lngaruh te lrhadap Ki lne lrja Manaje lri lal pada PT 

Mi ltra Jaya Sakti l Se lntosa. De lngan de lmi lki lan, se lmaki ln ti lnggi l parti lsi lpasi l pe lnyusunan anggaran 

maka se lmaki ln ti lnggi l pula ti lngkat ki lne lrja manaje lri lalnya. 

Komi ltme ln Organi lsasi l be lrpe lngaruh te lrhadap Ki lne lrja Manaje lri lal. De lngan de lmi lki lan, 

se lmaki ln ti lnggi l komi ltme ln se lse lorang te lrhadap organi lsasi lnya maka se lmaki ln ti lngggi l pula ti lngkat 

ki lnelrjanya.  

Moti lvasi l be lrpe lngaruh te lrhadap Ki lne lrja Manajelri lal. De lngan de lmi lki lan, se lmaki ln ti lnggi l 

moti lvasi l se lse lorang dalam be lke lrja maka se lmaki ln ti lnggi l pula ki lne lrjanya. 

Parti lsi lpasi l Pe lnyusunan Anggaran, Komi ltme ln Organi lsasi l dan Moti lvasi l be lrpe lngaruh 

te lrhadap ki lne lrja manaje lri lal.  
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